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RINGKASAN 

DINA OMAYANI DEWI. Efisiensi, Komersialisasi dan Risiko Usahatani Padi 

pada Agroekosistem Lahan Pasang Surut di Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. 

Dibimbing oleh NETTI TINAPRILLA, RITA NURMALINA, DAN SAPTANA. 

 

Usahatani padi di lahan pasang surut memiliki peran strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional. Namun, pengembangannya masih 

menghadapi berbagai kendala, antara lain rendahnya kesuburan tanah, 

produktivitas yang relatif rendah, serta tingginya risiko produksi akibat 

karakteristik hidrologi lahan yang beragam. Kondisi tersebut menyebabkan 

perbedaan tingkat efisiensi, komersialisasi, dan perilaku petani dalam menghadapi 

risiko pada berbagai tipe luapan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas padi, tingkat efisiensi 

usahatani, tingkat komersialisasi, serta tingkat risiko dan preferensi risiko petani 

pada berbagai tipe luapan lahan pasang surut. 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat dengan 

melibatkan 143 petani padi lahan pasang surut yang tersebar pada tipe luapan A, B, 

C, dan D. Analisis efisiensi dilakukan menggunakan Stochastic Frontier Analysis 

(SFA) Model Kumbhakar yang diestimasi dengan Maximum Likelihood Estimation 

(MLE). Tingkat komersialisasi dianalisis menggunakan Indeks Komersialisasi 

Wharton, sedangkan analisis risiko dan preferensi risiko dilakukan menggunakan 

model fungsi risiko dan fungsi varians dalam kerangka SFA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi, komersialisasi, dan risiko 

merupakan tiga dimensi utama yang saling terkait dalam menentukan kinerja 

usahatani padi pada agroekosistem lahan pasang surut di Kabupaten Sambas 

Kalimantan Barat. Faktor produksi berupa pupuk Nitrogen (N), pestisida, dan 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas padi, 

sedangkan karakteristik sosial ekonomi petani dan kondisi agroekologi lahan 

berkontribusi terhadap variasi tingkat efisiensi usahatani antar tipe luapan. Variabel 

seperti  umur, pengalaman usahatani, preferensi risiko petani dan rasio tingkat 

pendapatan tunai terbukti berpengaruh terhadap tingkat inefisiensi usahatani padi 

di lahan pasang surut. Secara umum, tingkat efisiensi teknis petani tergolong tinggi, 

namun efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomis masih belum optimal sehingga 

masih terdapat peluang untuk meningkatkan efisiensi melalui pengalokasian input 

yang lebih tepat dan adaptif. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat efisiensi antar tipe 

luapan, di mana tipe luapan B dan C memiliki kinerja yang relatif lebih stabil 

dibandingkan tipe luapan A dan D. Dari aspek komersialisasi, sebagian besar petani 

masih berada pada tahap transisi dari sistem usahatani subsisten menuju semi-

komersial dengan tingkat integrasi pasar yang masih terbatas, terutama pada 

wilayah tipe luapan D yang menunjukkan karakteristik subsisten yang lebih kuat. 

Sementara itu, petani secara umum memiliki preferensi risiko yang bersifat risk-

averse sebagai respons rasional terhadap tingginya ketidakpastian produksi pada 

lahan pasang surut. Perbedaan preferensi risiko antar tipe luapan menunjukkan 

bahwa karakteristik agroekologi dan tata air lahan turut memengaruhi perilaku 

petani dalam mengalokasikan input dan mengelola usahatani. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja usahatani 



  

 
 

padi di lahan pasang surut tidak hanya ditentukan oleh peningkatan produktivitas, 

tetapi juga oleh kemampuan petani dalam mencapai efisiensi yang lebih baik, 

memperkuat orientasi pasar, serta mengelola risiko produksi secara adaptif.  

 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang terintegrasi dan spesifik lokasi 

melalui peningkatan efisiensi penggunaan input, penguatan komersialisasi 

usahatani, pengelolaan risiko produksi, serta penguatan kapasitas petani yang 

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing tipe luapan guna meningkatkan 

kinerja usahatani dan kesejahteraan petani padi lahan pasang surut secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Efisiensi Usahatani, Komersialisasi Usahatani, Risiko Produksi, 

Preferensi Risiko, Lahan Pasang Surut, Padi.



 

SUMMARY 

DINA OMAYANI DEWI. Efficiency, Commercialization, and Risk of Rice 

Farming in the Tidal Lowland Agroecosystem of Sambas Regency, West 

Kalimantan. Supervised by NETTI TINAPRILLA, RITA NURMALINA, and 

SAPTANA. 

 

Rice farming in tidal lowlands plays a strategic role in supporting national food 

security. However, its development continues to face several constraints, including 

low soil fertility, relatively low productivity, and high production risks arising from 

the diverse hydrological characteristics of tidal lowland ecosystems. These conditions 

contribute to variations in farm efficiency, commercialization, and farmers' risk 

behavior across different tidal overflow types. Therefore, this study aims to analyze 

the determinants of rice production, farm efficiency, the level of farm 

commercialization, and farmers' production risk and risk preferences across different 

tidal overflow types in tidal lowland rice farming. 

This study was conducted in Sambas Regency, West Kalimantan, Indonesia, 

involving 143 tidal lowland rice farmers distributed across tidal overflow types A, B, 

C, and D. Farm efficiency was analyzed using the Kumbhakar Stochastic Frontier 

Analysis (SFA) model estimated through Maximum Likelihood Estimation (MLE). 

The level of farm commercialization was measured using the Wharton 

Commercialization Index, while production risk and farmers' risk preferences were 

analyzed using risk and variance function models within the SFA framework. 

The results reveal that efficiency, commercialization, and risk are three 

interrelated dimensions that jointly determine the performance of tidal lowland rice 

farming in Sambas Regency. Nitrogen fertilizer, pesticides, and labor were found to 

have positive and significant effects on rice productivity, while farmers' socio-

economic characteristics and agroecological conditions contribute to variations in 

farm efficiency across tidal overflow types. Variables such as farmers' age, farming 

experience, risk preferences, and the farm cash income ratio significantly influence 

the level of technical inefficiency in tidal lowland rice farming. Overall, farmers have 

achieved relatively high levels of technical efficiency; however, allocative and 

economic efficiency remain suboptimal, indicating substantial opportunities for 

improving farm performance through more appropriate and adaptive input allocation 

strategies. 

The findings also indicate significant differences in farm efficiency across tidal 

overflow types, with overflow types B and C exhibiting relatively more stable and 

efficient performance than types A and D. In terms of commercialization, most 

farmers remain in transition from subsistence-oriented farming systems to semi-

commercial farming, with relatively limited market integration, particularly in 

overflow type D, which exhibits stronger subsistence characteristics. Meanwhile, 

tidal lowland rice farmers generally exhibit risk-averse behavior as a rational 

response to the high level of production uncertainty inherent in tidal lowland 

environments. Variations in farmers' risk preferences across tidal overflow types 

further suggest that agroecological characteristics and water management conditions 

influence farmers' decisions regarding input allocation and farm management 

practices. 

These findings highlight that improving the performance of tidal lowland 

rice farming requires more than merely increasing productivity. Farm performance 



  

 
 

is simultaneously determined by farmers' ability to achieve higher efficiency, 

strengthen market orientation, and adaptively manage production risks.  

Therefore, integrated and site-specific policies are needed to enhance input-use 

efficiency, strengthen farm commercialization, improve production risk 

management, and build farmers' capacities according to the characteristics of each 

tidal overflow type. Such policies are expected to improve farm performance and 

sustainably enhance the welfare of tidal lowland rice farmers. 

 

Keywords: Farm Efficiency, Farm Commercialization, Production Risk, Risk 

Preference, Tidal Lowland Rice Farming, Tidal Overflow Types. 
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